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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada bab ini disampaikan mengenai beberapa kesimpulan yang berkaitan

dengan aspek pasar, aspek politik, aspek alam/lingkungan, aspek manajemen dan

aspek keuangan.berdasarkan hasil dari perhitungan dan analisis risiko pada PT PWC

Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko, sebagai berikut:

1. Pada analisis aspek pasar menunjukkan bahwa perkembangan wisman dan

wisnus yang berkunjung ke PT TWC Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko dari

tahun 2008–20012, menunjukkan adanya kecenderungan meningkat. Kunjungan

wisnus masih mendominasi tingkat kunjungan candi dibandingkan tingkat

kunjungan wisman. Tingkat kunjungan wisman tertinggi hanya mendekati

jumlah kunjungan wisnus terendah. Hal ini yang akan menjadi bahan evaluasi

PT TWC Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko untuk dapat meningkatkan

jumlah kunjungan wisman. Kecenderungan meningkatnya kunjungan wisnus

adalah pada masa-masa liburan sekolah dan liburan hari raya Idul Fitri.

Sedangkan kecenderungan peningkatan kunjungan wisman adalah pada masa-

masa liburan bulan Juli – Agustus.

2. Pada analisis aspek pasar yang lain berkaitan dengan usaha meningkatkan

jumlah pengunjung tidak terlalu dapat diharapkan untuk meningkatkan

pemasukan. Aktivitas ini terkadang tidak memberikan keuntungan finansial atau
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justru terkadang merugi. Aktivitas ini hanya dijadikan semacam bentuk kegiatan

sosial perusahaan dalam rangka membina relasi dan membantu kegiatan-

kegiatan pendidikan para siswa ataupun mahasiswa dalam rangka meningkatkan

bakat dan minat mereka.

3. Pada analisis aspek politik pada umumnya akan bersinggungan dengan bidang

pariwisata yang lain secara nasional, artinya jika kondisi politik tidak kondusif

maka akan berimbas pada penurunan jumlah kunjungan wisman secara nasional

dan secara otomatis akan mengakibatkan penurunan jumlah kunjungan di PT

TWC Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko. Hal ini dapat diambil contoh dari

kasus terorisme di Bali tahun 2005 yang memporak-porandakan dunia pariwisata

secara nasional.

4. Pada analis aspek alam/lingkungan akan tergantung dari kondisi kerusakan yang

dialami PT TWC Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko seperti adanya gempa

bumi yang terjadi di DIY dan Jateng yang terjadi pada tahun 2006 serta adanya

letusan gunung Merapi pada tahun 2010. Pada saat-saat itu PT TWC Borobudur,

Prambanan dan Ratu Boko tidak menerima pengunjung karena kondisi candi

tidak memungkinkan untuk dikunjungi.

5. Pada analis aspek manajemen menunjukkan adanya pembagian tugas (Job

Description) yang jelas dan tertata dengan baik untuk masing-masing pegawai.

Hal ini dapat dilihat dari struktur organisasi yang ada, namun jika dicermati

struktur organisasi ini masih terlalu gemuk. Ada bagian-bagian yang dapat
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dihemat karena hasil dari pengolahan data, pengeluaran untuk biaya operasional

menunjukkan angka yang tinggi.

6. Dari hasil simulasi Monte Carlo dengan menggunakan Crystal Ball 7.2

menunjukkan bahwa PT TWC Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko

memberikan laba positif dengan rata-rata sebesar Rp 1.303.359.051,42 dan

deviasi standar sebesar Rp 1.922.817.821,42. Hasil dari analisis sensitivitas

memperlihatkan variabel yang paling sensitif adalah Biaya Tidak Langsung yang

berkontribusi sebesar -79,2%. Hasil yang sama juga diperlihatkan dari tornado

dan spider chart, di mana Biaya Tidak Langsung menjadi variabel yang paling

sensitif terhadap laba PT TWC Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko dengan

laba maksimum mencapai Rp (419.487.929,27) dan minimum mencapai Rp

3.658.064.937,42. Hasil analisis skenario memperlihatkan laba yang dihasilkan

PT TWC Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko sebesar Rp 645.924.700,00

dengan deviasi standar sebesar Rp 1.922.817.821,42.

7. Berdasarkan hasil dari perhitungan dan analisis menunjukkan, bahwa risiko

terhadap bisnis PT TWC Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko tidaklah begitu

besar sehingga bisnis ini layak untuk dikembangkan karena bisnis ini

mendatangkan laba yang cukup besar atau positif.

B. Saran

Berdasarkan pengolahan data teoritik maupun data empirik serta kesimpulan

yang diambil maka disampaikan beberapa saran untuk kebaikan PT TWC Borobudur,

 

 



95

Prambanan dan Ratu Boko, serta untuk kesempurnaan penelitian-penelitian

selanjutnya, yaitu:

1. Pihak pimpinan atau manajemen perlu untuk segera memikirkan jalan keluar guna

mengurangi Biaya Tidak Langsung yang selama ini masih terlalu tinggi. Dengan

kata lain efisiensi perlu segara dilakukan supaya dapat menekan Biaya Tidak

Langsung.

2. Untuk mendukung upaya dari nomor 1, perlu diupayakan sosialisasi dari hasil

penelitian ini agar semua karyawan PT TWC Borobudur, Prambanan dan Ratu

Boko dapat mendukung upaya tsb.

3. Usaha-usaha yang selama ini masih bersifat sosial perlu diimbangi dengan usaha

yang bersifat menguntungkan, dengan demikian akan menambah pemasukan PT

TWC Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko.

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat kami sampaikan dari hasil

penelitian ini, semoga dapat memberikan manfaat bagi semua unsur di PT TWC

Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko serta pihak-pihak yang memiliki kepentingan

dengan penelitian ini. Terima kasih.

 

 



96

DAFTAR PUSTAKA

Adiguna, Komang. 2011. Analisis Risiko Menggunakan Metode Simulasi Monte
Carlo untuk Menilai Kelayakan Investasi Hotel X oleh PT Barindo
Manajemen. Yogyakarta: UGM.

Bangun, Burham. 2010. Metodologi Kualitatif. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Darmawi, Herman. 2006. Manajemen Risiko. Jakarta: PT Bumi Aksara. Cetakan
Kesepuluh.

Daymon, Christine and Holloway, Immy. 2008. Metode-metode Riset Kualitatif.
Yogyakarta: PT Bentang Pustaka. Cetakan I.

Djohanputro, Bramantyo. 2008. Manajemen Risiko Korporat. Jakarta: Penerbit PPM.

Hadi, Sutrisno. 1993. Metodologi Research. Yogyakarta: Andi Offset. Jilid III.
Cetakan 13.

Hanafi, Mamduh dan Halim, Abdul. 2007. Analisis Laporan Keuangan. Yogyakarta:
UPP STIE YKPN.

Hill, Charles W.L. and Hernandez, Requejo, William. 2011. Global Business Today.
New York: MC Graw – Hill/Irvin.

Ibrahim, Yacob. 1998. Studi Kelayakan Bisnis. Jakarta: PT Rineka Cipta.

M. Hanafi, Mamduh. 2006. Manajemen Risiko. Yogyakarta: Unit Penerbit dan
Percetakan STIM YKPN.

Mamduh, 2009. Manajemen Risiko. Yogyakarta: UPT AMP YKPN.

Marzuki Usman, Wijanarko, Sjahrir. 1990. Pembiayaan Investasi, Kendala dan
Prospek. Jakarta: Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia Cabang Jakarta.

Reksohadiprodjo, Sukanto. 1995. Manajemen Proyek. Yogyakarta: BPFE UGM.
Edisi 3.

Sawiji Widoatmodjo. 2008. Cara Sehat Investasi di Pasar Modal, Pengantar
Menjadi Investor Profesional. Jakarta: PT Elex Media Komputindo. Cetakan
VII.

Silalahi, Ferdinand. 1997. Manajemen Risiko dan Asuransi. Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama.

 

 



97

Subagyo, Pangestu, Asri, Marwan, Handoko, T. Hani. 2013. Dasar-dasar Operations

Research. Yogyakarta: BPFE UGM. Edisi 2 Cetakan ke-17

Suparmoko. 1995. Metode Penelitian Praktis. Yogyakarta: BPFE UGM. Edisi 3.

Tampubolon, Robert. 2004. Risk Management, Qualitative Approach Applied to
Commercial Banks (Manajemen Risiko, Pendekatan Kualitatif untuk Bank
Komersial). Jakarta: PT Elex Media Komputindo. Cetakan Kedua.

Tarigan, Josep R., Suparmoko. 1996. Metode Pengumpulan Data. Yogyakarta: BPFE
UGM. Edisi Pertama.

Umar, Husein. 2001. Manajemen Risiko Bisnis, Pendekatan Finansial dan
Nonfinansial. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. Cetakan Kedua.

Surat Kabar

ANTARA NEWS (ANTARA News, 2012) Tazbir Abdulah, Kepala Dinas Pariwisata
Yogyakarta

SOLO POS (Solo Pos, 2012) Kepala Bidang Operasional Taman Wisata Candi
Prambanan, Wiharjanto,

Internet

http://simpus.uii.ac.id/search_adv
Anih Nurhaeni. Analisis Risiko dan Tingkat Keuntungan yang Diharapkan Saham
Sektor Pariwisata dan saham Non Pariwisata Sebelum dan Sesudah Tragedi Bom
Bali.

http://ms.wikipedia.org/wiki/Pengeboman_Bali_2005

Data Turis. Kemenbudpar RI, 2000-2010

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


